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BAB V 
PENUTUP 

 

 

5.1   Kesimpulan 

1. Penggunaan model pembelajaran koopertif tipe Teams-Games-

Tournament (TGT) dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Biologi khususnya materi virus. 

Analisis hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai 69.23% 

sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yakni mencapai 88.46%. 

2. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran 

meliputi pelaksanaan games, dimana pada pelaksanan games ini Peserta 

didik yang menjawab soal-soal games diberikan poin. Poin-poin ini 

nantinya akan dikumpulkan untuk memperoleh nilai tertinggi. Peserta 

didik yang memperoleh nilai tertinggi, sedang dan rendah akan duduk di 

meja turnamen sesuai dengan pretasi mereka masing-masing.  Poin-poin 

yang diperoleh dari hasil games dan turnamen akan diakumulasi, 

selanjutnya ditentukan kelompok super, sangat baik dan baik. Kelompok 

yang super, sangat baik dan baik ini diberikan penghargaan.  
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5.2   Saran 

1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru harus bisa menentukan 

model dan metode yang sesuai dengan karakteristik  materi yang 

diajarkan agar mempermudah peserta didik untuk mamahami konsep 

sehingga dapat memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

menerima materi. 

2. Dalam peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik salah satu 

upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif sehingga dapat memberikan suasana belajar 

peserta didik yang kondusif dan fariatif. 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar hendaknya guru harus lebih 

memperhatikan langkah-langkah yang digunakan dalam model 

pembelajaran koopertif tipe Teams-Games-Tournament (TGT) agar hasil 

yang dicapai sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti lain. 
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